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Pembentukan scalp dan tunas pisang ‘Tanduk’ dengan kultur jaringan dilakukan

dengan menambahkan zat pengatur tumbuh thidiazuron (TDZ) ke dalam media

kultur. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh konsentrasi ‘Tanduk’. Sumber

eksplan pisang ‘Tanduk’ berasal dari bonggol yang berupa anakan pedang. Penelitian

dilakukan dalam rancangan acak lengkap (RAL) dengan faktor tunggal, yaitu

penambahan ZPT berupa TDZ sebanyak delapan taraf konsentrasi (0,5; 1,0; 1,5;

2; 2,5; 3; 3,5; dan 4 mg/l). Setiap perlakuan diulang tiga kali. Masing-masing

satuan percobaan terdiri dari 6 – 7 botol kultur dengan jumlah 1 eksplan per botol.

Media dasar yang digunakan adalah media Murashige dan Skoog (MS) dengan

modifikasi vitamin MS dengan kandungan tiamin-HCl, Pirodoxin-HCl, asam

nikotinat, dan glisin masing-masing 2mg/l dan penambahan 150 ml/l CW

(coconut water). Analisis data dilakukan menggunakan analisis ragam dan

pemisahan nilai tengah dilakukan dengan BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa penggunaan konsentrasi TDZ dari 0,5 mg/l menjadi 1 mg/l meningkatkan rata-
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rata jumlah scalp .  Peningkatan konsentrasi TDZ lebih lanjut akan menurunkan

jumlah scalp yang terbentuk. Penggunaan konsentrasi  TDZ 0,5 mg/l merupakan

media terbaik yang menghasilkan  rata-rata jumlah mata tunas dan tunas masing

yaitu 1,8 per eksplan. Peningkatan konsentrasi TDZ lebih lanjut menghasilkan

penurunan jumlah mata tunas dan tunas per eksplan. Scalp yang berasal dari

konsentrasi 0,5 mg/l ketika disubkultukan ke media MS + BA 5 mg/l pada 4 MSP

tertinggi dihasilkan dari eksplan scalp yang berada di media MS +  TDZ 0,5 mg/l

yaitu 3,8 tunas per eksplan.

Kata kunci: embrio somatik, in vitro, pisang ‘Tanduk’, proliferasi, scalp,
thidiazuron
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan

oleh petani di Indonesia. Pisang merupakan salah satu komoditas hortikultura

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat (Sukmadjaja dkk., 2013). Pisang

mengandung karbohidrat, vitamin(A,B,C), dan mineral untuk kesehatan manusia.

Mineral yang terkandung dalam buah pisang yaitu kalium, magnesium, fosfor,

besi, kalsium, serta asam folat (Rugayah dkk., 2012).

Berdasarkan data FAOSTAT (2014), Indonesia menempati peringkat ke-7 negara

penghasil pisang terbesar di dunia dengan kontribusi sebesar 5,67% dari total

produksi pisang dunia.  Sementara di posisi pertama adalah India, dikuti Brazil,

Cina, Uganda, Filipina, dan Equador.  Menurut Badan Pusat Statistik (2016),

produksi pisang Indonesia pada tahun 2016 mencapai 7.007.117 ton buah pisang

dari luas panen sebesar 85.324 ha.  Provinsi Lampung menempati urutan kedua

dengan kontribusi sebesar  1.517.004 ton, setelah provinsi Jawa Timur  sebesar

1.865.772 ton, setelah itu provinsi Jawa Barat sebesar 1.204.083 ton.

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai banyak jenis pisang.

Salah satu pisang yang populer dan diminati oleh masyarakat adalah pisang
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Tanduk (AAB). Pisang Tanduk merupakan salah satu pisang olahan yang

berukuran besar. Pisang ini mempunyai bentuk seperti tanduk, panjang,

melengkung (Yusnita, 2013). Menurut Yusnita (2015), produksi pisang

berkualitas tidak dapat dilakukan tanpa adanya penyediaan bibit berkualitas, yang

kemudian menentukan jumlah dan mutu buah. Ketersediaan bibit pisang yang

bermutu tinggi, bebas penyakit, seragam, dan dalam jumlah besar adalah masalah

umum yang dialami petani pisang untuk meningkatkan produksi pisang guna

memenuhi kebutuhan baik dalam negeri maupun ekspor. Perbanyakan bibit

pisang secara konvensional didapat dari belahan bonggol(bit) dan anakan (sucker)

dengan ukuran 100-150 cm yang tumbuh pada pohon induk. Perbanyakan

tanaman pisang dengan bahan tanam tersebut berpotensi terbawanya inokulum

patogen yang merugikan, selain itu juga akan menghasilkan bibit dalam waktu

yang lama dan jumlahnya terbatas (satu rumpun hanya menghasilkan 5 – 10 bibit

per tahun) (Semarayani dan Dinarti, 2011).

Penyediaan bibit melalui anakan dan belahan bonggol ini tidak dapat memenuhi

kebutuhan bibit dengan jumlah besar. Selain itu, umur anakan yang tidak seragam

dapat meningkatkan biaya produksi, menyebabkan waktu panen yang berbeda,

dan tentunya mempersulit manajemen. Terlebih pada produksi berskala

perkebunan, proses penyediaan bibit harus dikelola secara masif dan sistematis.

Perbanyakan dengan kultur jaringan dinilai lebih tepat dan efisien dalam

menyediakan kebutuhan bibit yang berkulitas dalam jumlah besar (Yusnita, 2015).

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut maka dilakukan perbanyakan

tanaman dengan teknik kultur jaringan. Kultur jaringan merupakan suatu teknik
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untuk menumbuh-kembangkan bagian tanaman secara aseptik dan aksenik pada

media kultur berisi hara lengkap dan kondisi lingkungan terkendali untuk tujuan

tertentu (Yusnita, 2003). Kultur jaringan bermula berdasarkan teori totipotensi

oleh Schwann dan Schleiden (1838), bahwa setiap sel hidup tanaman memiliki

perangkat fisiologis dan genetis yang lengkap yang memungkinkannya tumbuh

dan berkembang menjadi tanaman utuh pada kondisi yang sesuai.  Kultur jaringan

mampu memproduksi tanaman dalam jumlah yang besar dengan waktu yang

relatif singkat, tidak bergantung musim sehingga mampu dilakukan sepanjang

tahun dan tidak memerlukan tempat yang luas (Yusnita, 2015).

Salah satu faktor penentu keberhasilan perbanyakan tanaman secara kultur

jaringan antara lain adalah genotipe tanaman dan penggunaan zat pengatur

pertumbuhan (ZPT) yang tepat. Penelitian Meldia dkk. (2012) menunjukkan

bahwa persentase membentuk tunas dan jumlah tunas yang dihasilkan oleh pisang

yang bergenom ABB dan AAB lebih kecil dibandingkan jenis pisang yang

bergenom AAA.

Penambahan sitokinin diharapkan mampu mempercepat terbentuknya tunas baru.

Berdasarkan hasil penelitian Gubbuk dan Pekmezci (2004),melaporkan bahwa

jenis sitokinin dan konsentrasinya sangat berpengaruh terhadap multiplikasi dan

pemanjangan tunas pisang. Yusnita dan Hapsoro (2013) melaporkan bahwa

penambahan 0,01 mg/l TDZ ke dalam media yang mengandung 2 mg/l BA dapat

meningkatkan jumlah tunas pisang ‘Tanduk’ sebesar 10 kali lipat, mencapai

sebanyak 40 propagul per eksplan. Penggunaan TDZ dengan konsentrasi 2 μM

(setara dengan 0,44 mg/l) dapat meningkatkan jumlah tunas pada pisang Rastali
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(AAB) dan 5 μM (setara dengan 1,1 mg/l) pada pisang Berangan Intan dan

Berangan (AAA) (Shirani dkk., 2009).

Perbanyakan tanaman pisang secara in vitro juga dapat dilakukan melalui

pembentukan scalp. Beberapa penelitian melaporkan bahwa pembentukan tunas

dapat dilakukan melalui scalp. Sholi dkk. (2009) dan Schoof dkk. (1998)

mengemukakan bahwa scalp merupakan bahan yang digunakan untuk

menginduksi embriogenic cell suspension (ECS).  Stroose, dkk. (2006)

menjelaskan bahwa scalp merupakan jaringan meristem yang memiliki

kemampuan untuk beregenerasi menjadi tunas maupun embrio.  Bentuk scalp

tersebut tergolong sebagai globular yang besar dengan jaringan yang kompak di

dalamnya. Pada penelitian tersebut hampir semua scalp menghasilkan tunas dari

permukaannya.

Ikhsandi (2017) melaporkan bahwa penggunaan TDZ dengan konsentrasi 1 mg/l

memacu pembentukan  propagul dan scalp pada pisang Ambon Kuning (AAA)

hingga 5,19 tunas dan 2,06 scalp per eksplan. Sadik (2015) mengungkapkan

bahwa kombinasi TDZ dan 4-CPPU yang sama (9, 11, 13) dan 26 µM mampu

meningkatkan pembentukan scalp embriogenik sebesar 50% pada lima kultivar

east african-AAA banana. Penggunaan konsentrasi TDZ 1,02 mg/l sampai 1,3

mg/l dapat menghasilkan jumlah scalp tertinggi pada kultivar east african higland

banana (Sadik dkk., 2007).

Pisang mempunyai keragaman kultivar yang tinggi. Genotipe pisang yang

berbeda akan memberikan respon yang berbeda pada pemberian jenis dan
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konsentrasi ZPT yang sama.  Yusnita (2015) menjelaskan bahwa kultivar Ambon

Kuning tertentu dapat memberikan respon pembentukan jumlah tunas aksilar

terbanyak pada konsentrasi ZPT yang berbeda. Hal tersebut dapat dipengaruhi

oleh lingkungan tumbuh ,variabilitas genetiknya, dan perbedaan umur pada bahan

eksplan.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1.  Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi TDZ terhadap pembentukan scalp

pada kultur pisang Tanduk?

2.  Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi TDZ terhadap pembentukan tunas

pada kultur pisang Tanduk?

3.  Bagaimana respon scalp dari berbagai konsentrasi TDZ terhadap pembentukan

tunas pada media multiplikasi ?

1.2  Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian dirumuskan

sebagai berikut:

1.  Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi TDZ terhadap pembentukan tunas

pada kultur in vitro pisang Tanduk.

2.  Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi Thidiazuron terhadap pembentukan

scalp pada kultur in vitro pisang Tanduk.

3. Mengetahui respon scalp dari berbagai konsentrasi TDZ terhadap

pembentukan tunas pada media multiplikasi.
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1.3  Kerangka Pemikiran

Pisang Tanduk merupakan golongan pisang Musa balbisiana yang mempunyai

genom AAB (Yusnita, 2015). Menurut Meldia dkk. (2012) genom B pada jenis

pisang ini menyebabkan inisiasi dan multiplikasi tunas relatif lebih lama. karena

itu, metode dan komposisi media kultur yang tepat diharapkan dapat mempercepat

inisiasi dan multiplikasi tunas pisang ‘Tanduk’.

Kombinasi atau pemberian ZPT tunggal akan mengakibatkan tanaman tumbuh

dan berkembang melalui tiga metode perkembangan yaitu axillary branching,

organogenesis dan embriogenesis somatik.  Pola axillary branching merupakan

pola regenerasi yang paling sering digunakan dalam produksi bibit pisang

(Yusnita, 2015). Pada perbanyakan in vitro tanaman pisang, tunas merupakan

bahan tanam yang digunakan sebagai perbanyakan.  Mata tunas yang berada di

bonggol digunakan sebagai bahan tanaman yang diharapkan mampu

menghasilkan tunas dengan penggunaan media sitokinin.

Thidiazuron(TDZ) merupakan salah satu ZPT golongan sitokinin yang sering

digunakan dalam kultur jaringan. Murthy (1997) menyatakan bahwa penggunaan

TDZ pada konsentrasi rendah, sekitar 0 – 0,5 mg/1, dapat memacu tunas aksilar,

sedangkan pada konsentrasi tinggi ;> 0,5 mg/1 memacu pembentukan embrio.

Mega (2016) melaporkan bahwa peningkatan konsentrasi TDZ (0,01 – 0,4 mg/l)

mampu meningkatkan pembentukan tunas pada kultur in vitro pisang Ambon

Kuning hingga 4,5 tunas per eksplan. Pada jenis pisang yang sama Astria (2016)

melaporkan bahwa media MS yang mengandung TDZ konsentrasi (0,01 – 0,2
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mg/l ) memacu peningkatan jumlah tunas hingga 7 tunas per eksplan. Hasil

penelitian Sheibani (2007) menjelaskan bahwa penggunaan TDZ dengan

konsentrasi 0,5 mg/l mampu memacu pembentukan  embrio berbentuk globular

pada saffron ( Crocus sativus L.) hingga 24,0 embrio per eksplan.

Penggunaan TDZ tidak hanya digunakan untuk pembentukan tunas dan embrio

saja.  Beberapa penelitian melaporkan bahwa pembentukan tunas dapat melalui

scalp. Ikhsandi (2017) melaporkan bahwa penggunaan TDZ tunggal dengan

konsentrasi (0,5 – 1,5) mampu meningkatkan pembentukan scalp. Hal tersebut

sependapat dengan Murthy (1997) yang mengemukakan bahwa pemberian TDZ

tunggal dapat mensubstitusi penggunaan kombinasi auksin dan sitokinin dalam

memacu embriogenesis somatik yang telah ditemukan dalam beberapa tanaman

seperti tembakau, kacang, geranium,dan buncis. Shirani dkk. (2010)

menunjukkan bahwa TDZ dengan konsentrasi 7,5 µM (1,65 mg/l) mampu

memacu pembentukan scalp tertinggi pada pisang Rastali (AAB) hingga 8,89

scalp per eksplan. Pada pisang Berangan Intan dan Berangan (AAA) dari

konsentrasi rendah sampai dengan 5 µM (1,1 mg/l) menyebabkan peningkatan

jumlah scalp yang terbentuk.

1.4  Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka penulis mengajukan

hipotesis sebagai berikut :

1. Peningkatan konsentrasi TDZ 1 – 1,5 mg/l dapat meningkatkan pembentukan

scalp pada kultur in vitro pisang Tanduk.
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2. peningkatan konsentrasi TDZ >0,5 mg/l dapat menurukan pembentukan tunas

pada kultur in vitro pisang Tanduk.

3. Terdapat respon yang berbeda pada scalp yang diinduksi oleh berbagai

konsentrasi TDZ terhadap pemberian benziladenin.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Botani Tanaman Pisang

Pisang (Musa sp.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang berasal dari

Asia Tenggara, dan telah tersebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia.  Tanaman

pisang memiliki ciri-ciri yaitu batang (bonggol) berada di dalam tanah, batang

semu berlapis-lapis, dan daunnya berbentuk lembaran yang lebar, serta bunga dan

buahnya yang tersusun dalam sisiran tandan (Sunarjono, 2002). Klasifikasi

pisang secara umum menurut Suyanti dan Supriyadi (2008) dan plantamor (2014)

adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Monocotyledone

Subkelas : Commelinidae

Ordo : Zingiberales

Familia : Musaceae

Genus : Musa

Spesies : Musa paradisiaca Linn.
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Tanaman ini diduga berasal dari Asia Selatan dan Asia Tenggara dan hingga kini

tersebar luas ke negara beriklim tropis dan subtropis (Suyanti dan Supriyadi,

2008). Menurut Wibowo (2009) pisang merupakan komoditas buah unggulan

Indonesia yang terdiri atas lebih dari 200 kultivar pisang.

Pisang mempunyai kandungan provitamin A yang tinggi berupa betakaroten

sebanyak 45 mg dalam 100 g berat kering. Pisang juga mengandung vitamin B

yaitu tiamin, riboflavin, niasin, dan piridoksin sebesar 0,5 mg.  Selain itu pisang

juga mengandung mineral yaitu kalium yang diperkirakan menyumbang 440 mg.

Dalam tubuh manusia kalium berfungsi untuk kesehatan jantung, tekanan darah,

menjaga keseimbangan air dalam tubuh, dan membantu pengiriman oksigen ke

otak (Suyanti dan Supriyadi, 2008).

Terdapat tiga jenis tanaman pisang di Indonesia yaitu pisang hias, pisang serat dan

pisang buah yang banyak dikonsumsi dan bernilai ekonomi tinggi.  Pisang yang

memiliki nilai ekonomi tinggi dan digemari masyarakat yaitu Ambon Kuning

(AAA), Ambon Lumut (AAA), Ambon Putih (AAA), Barangan (AAA), Raja

(AAB), Kepok (ABB), Tanduk (AAB), Badak, dan Nangka (Cahyono, 2009).

Menurut Satuhu dan Supriadi (2010), tanaman pisang diduga berasal dari Asia

Selatan dan Asia Pasifik, penyebarannya hingga kini sangat luas terlebih ke

negara beriklim tropis dan subtropis.

Menurut Yusnita (2013) pisang Tanduk merupakan salah satu pisang olahan yang

berukuran besar. Pisang ini mempunyai bentuk seperti tanduk, panjang,

melengkung, berkulit tebal bewarna kuning tua bertotol hitam atau merah,

penampang buah bersegi empat atau lima. Daging buah pisang ini mempunyai
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warna yang beragam, ada yang orange, kuning atau putih krem. Pisang tanduk

pada umumnya mempunyai dua atau tiga sisir dalam satu tandan seperti pada

Gambar 1.

Menurut Prihatman (2000) tanaman pisang dapat tumbuh dengan baik pada

daerah beriklim tropis basah dengan 2 bulan kering.dan memiliki curah hujan

1.520-3.800 mm/tahun.  Pisang dapat tumbuh dengan tanah yang memiliki

drainase baik, kaya akan humus dan ketersediaan air yang cukup.  Tanaman ini

termasuk toleran terhadap kekeringan serta mampu hidup pada dataran tinggi

hingga 2.000 mdpl.  Suhu yang optimum untuk pertumbuhannya berkisar 27oC

dengan suhu maksimumnya mencapai 38oC.

2.2  Perbanyakan Tanaman Pisang secara Konvensional

Tanaman pisang memiliki ciri khas berbatang semu, sedangkan batang

sesungguhnya berada di bawah tanah yang biasa disebut dengan bonggol.  Batang

semu merupakan tumpukan pelepah yang tersusun rapat dan teratur.  Pada

bonggol terdapat mata-mata tunas yang akan tumbuh menjadi anakan pisang yang

dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman dewasa (Yusnita,2015).

Bibit pisang umumnya diperbanyak secara konvensional oleh petani.

Perbanyakan secara konvensional menggunakan anakan (sucker) dan belahan

bonggol (bit).  Jumlah bibit yang dapat dihasilkan dari anakan relatif sedikit, yaitu

5 – 12 anakan/rumpun/tahun.  Dengan belahan bonggol atau bit dalam satu
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rumpun dengan lima bonggol berdiameter 15 cm dapat dihasilakan 10-20 bibit

(Yusnita, 2015).

Menurut Isnaeni (2008), perbanyakan bibit unggul secara konvensional belum

dapat memenuhi kebutuhan bibit pisang skala perkebunan besar.  Yusnita (2015)

menyatakan bahwa bibit pisang yang berasal dari anakan dan belahan bonggol

berpotensi membawa inokulum pathogen penyebab berbagai penyakit seperti

cendawan Fusarium oxysporum f.sp. cubense atau bakteri penyebab layu

Ralstonia solanacearum.  Selain itu, kelemahan bibit secara konvensional adalah

tidak seragam.

2.3  Perbanyakan Tanaman Pisang secara in Vitro

Kultur jaringan merupakan teknik menumbuh-kembangkan bagian tanaman in

vitro secara aseptik pada media kultur yang berisi hara lengkap dengan kondisi

lingkungan terkendali untuk tujuan tertentu (Yusnita, 2003).  Iliev dkk. (2010)

menjelaskan bahwa prinsip dasar kultur jaringan adalah teori totipotensi sel, yaitu

setiap sel hidup tanaman yang memiliki perangkat fisiologis dan genetis yang

lengkap dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh pada kondisi yang

sesuai.Kultur jaringan dapat digunakan untuk memperbanyak tanaman secara

vegetatif dengan cepat.Teknik perbanyakan ini juga dapat dilakukan sepanjang

tahun, tidak memerlukan tempat yang luas, dan menghasilkan bibit yang true-to-

type, serta bebas dari patogen (Yusnita, 2003).
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Menurut Yusnita (2003), perbanyakan melalui kultur jaringan dilakukan dalam

lima tahapan, yaitu sebagai berikut :

1. Tahap 0, pemilihan dan penyiapan tanaman induk sebagai eksplan. Pada

tahap ini eksplan diambil dari tanaman yang mempunyai identifitas jenis dan

varietas yang jelas, bebas hama dan penyakit, dan umur fisiologi tanaman

yang akan akan diambil eksplannya.

2. Tahap 1, inisiasi kultur atau culture establishment. Pada tahap ini dilakukan

untuk mendapatkan tanaman yang aseptik maupun asenik dan

menyeragamkan eksplan. Pada proses ini dilakukan sterilisasi eksplan.

Sterilisasi eksplam dilakukan pada permukaan eksplan dengan menggunakan

bahan kimia seperti NaOCl, CaOCl, etanol, HgCl2, antiniotik, dan bahan

sterilan lainnya.

3. Tahap 2, multiplikasi atau perbanyakan propagul. Pada tahap ini dilakukan

perbanyakan propagul baik melalui perbanyakan tunas maupun pembentukan

embrio. Peran media pada tahap ini sangat spesifik  untuk tiap dilakukan

subkultur atau pemindahan tanaman pada media baru hingga jumlah tunas

maupun embrio akan tercapai.

4. Tahap 3, pemanjangan tunas, induksi, dan perkembangan akar. Pada tahap

ini dilakukan pemanjangan tunas dan pengakaran tanaman didorong oleh

adanya hormon-hormon tertentu dengan tahapan tertentu. Tahapan ini

bertujuan untuk mempersiapkan tanaman ditransfer ke lingkungan eksternal.

5. Tahap 4, aklimatisasi planlet ke lingkungan eksternal. Pada tahap ini

dilakukan pemindahan tanaman dari in vitro ke ex vitro.
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Keberhasilan perbanyakan tanaman dengan kultur jaringan ditentukan oleh

beberapa faktor yang berkaitan satu sama lain.  Faktor-faktor tersebut adalah

eksplan (bentuk regenerasi dalam kultur, genetik, dan umur ontogenetik), metode

pembiakan in vitro dan media tumbuh, zat pengatur tumbuh (ZPT) yang

digunakan, dan lingkungan tumbuh kultur yang mempengaruhi regenerasi

tanaman seperti suhu, panjang dan intensitas penyinaran.  Intensitas cahaya

optimum untuk tahap inisiasi adalah 0 – 1.000 lux, tahap multiplikasi sebesar

1.000-10.000 lux, tahap pengakaran sebesar 10.000 – 30.000 lux, dan tahap

aklimatisasi sebesar 30.000 lux (Yusnita, 2003; Yuliarti, 2010).

Eksplan adalah bahan tanaman yang akan dikulturkan.  Kualitas eksplan

menentukan keberhasilan eksplan.  Eksplan yang sehat dan vigiorous

memungkinkan untuk menghasilkan kultur yang baik. Bagian tanaman yang

umum digunakan adalah jaringan muda yang sedang tumbuh aktif.  Bagian

tanaman yang banyak digunakan sebagai eksplan adalah kalus, sel, protoplas,

tunas pucuk, bunga, potongan daun, potongan akar, umbi, biji atau bagian-bagian

biji seperti aksis embrio atau kotiledon.  Pada kultur in vitro tanaman pisang, yang

diambil sebagai eksplan adalah bagian bonggol tempat anakan atau mata tunas

muncul (Yusnita, 2003; Yuliarti, 2010).

Media tumbuh kultur merupakan salah satu syarat agar kultur berjalan baik

(George dkk., 2008).  Secara fisik media kultur dibagi menjadi dua yaitu media

cair dan media padat (Yusnita, 2003).  Dalam media terkandung komponen yang

mendukung pertumbuhan dan perkembangan eksplan.  Komponen dalam media

kultur yaitu hara makro dan mikro, sukrosa sebagai sumber energi, aquades
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sebagai pelarut, bahan aktif untuk mengaktifkan pertumbuhan, vitamin, asam

amino, agar sebagai pemadat, dan ZPT (Yusnita, 2003).

2.4  Pola Regenerasi Tanaman Pisang

Pola regenerasi pada tanaman pisang dalam kultur jaringan melalui 3 pola , yaitu

perbanyakan tunas aksilar (axillary branching), organogenesis dan embriogenesis.

Pola axillary branching akan menghasilkan tunas samping yang majemuk, hal

tersbut karena pada pola ini memanfaaatkan mata tunas samping yang sudah ada

pada eksplan yang kemudian dikulturkan ke media yang mengandung sitokinin..

Yusnita (2003) menjelaskan bahwa pola regenerasi organogenesis dan

embriogenesis dapat terjadi secara langsung atau tanpa pembentukan kalus

(dirrect) dan tidak langsung (indirrect).

Berbeda dengan Pola axillary branching, pada pola regenerasi organogenesis

tanaman terdiri dari 3 fase, yaitu dediferensiasi, induksi, dan diferensiasi.  Pada

tahap dediferensiasi, dari sel yang telah membentuk struktur dengan fungsi

tertentu (terdiferensiasi) menjadi sel atau jaringan yang belum ditentukan. Pada

fase dediferensiasi, sel berada pada kondisi yang kompeten, yaitu sel memiliki

kemampuan untuk merespon stimulus morfogenik tertentu. Pada kondisi yang

kompeten tersebut sel mengalami fase induksi dengan merespon sinyal hormonal

atau sinyal lain yang tersedia.  Pada fase induksi menghasilkan populasi sel yang

terdeterminasi yaitu sel yang sudah pasti arah perkembangannya.  Sel akan tetap

terditerminasi meskipun sinyal hormonal telah tidak ada lagi.  Ketika sel

mengalami determinasi maka fase induksi dikatakan telah berakhir.  Fase
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selanjutnya adalah fase diferensiasi atau fase ekspresi.  Pada fase ini sel-sel

mengalami determinasi untuk menjadi suatu struktur morfologi misalnya organ.

Purnamaningsih (2002) menjelaskan bahwa sel-sel somatik pada proses

embriogenesis somatik akan berkembang tanpa melalui fusi gamet membentuk

individu baru melalui tahap perkembangan embrio yang spesifik. Pembentukan

propagul melalui proses embriogenesis bisa menghasilkan yang tidak terbatas dan

dapat diperoleh dalam waktu yang singkat. Menurut Gaj (2001) mengungkapkan

bahwa embrio somatik dicirikan dengan strukturnya yang bipolar, yaitu dengan

dua kutub meristem berupa tunas dan akar.

Mnurut Hapsoro dan Yusnita (2016) pola regenerasi tanaman embriogenesis

berupa embriogenesis somatik dan zigotik. Proses perkembangan embrio somatik

melalui beberapa tahap dari struktur yang kecil hingga struktur yang jelas.

Perkembangan embrio pada tanaman dikotil berbeda dangan tanaman monokotil.

Pada tanaman dikotil, tahap pertama yaitu pada permukaan kalus atau jaringan

yang terdiferensiasi muncul struktur kecil berbentuk bulat (globe) dari kelompok

yang lebih besar dari sel, sehingga tahap tersebut disebut tahap globular. Tahap

selanjutnya embrio somatik akan berbentuk seperti hati yang disebut tahap hati.

Pada tahap berikutnya terjadi pemanjangan embrio pada tahap hati. Setelah itu

dari embrio somatik tersebut akan primordia tajuk dan tampak sepasang kotiledon

sehingga disebut tahap kotiledon. Berbeda dengan perkembangan embrio somatik

pada tanaman monokotil dimulai dengan pembentukan suatu struktur yang

tampak seperti pro-embrio lalu berkembang menuju tahap globular, selanjutnya

membentuk suatu struktur mirip skutelum dengan notch pada bagian ujung dan
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koleoptilnya (tahap hati). Kemudian Koleptil dan skulentum menjadi lebih besar

sehingga tampak struktur lebih jelas.

Schoofs dkk.(1998) mengemukakan bahwa ada suatu jaringan yang mempunyai

struktur berupa gumpalan berbentuk globular yang disebut scalp. Scalp

diidentifikasi sebagai jaringan meristem yang kompeten dengan karakter fleshy

bulb like-structure. Hal serupa berhubungan dengan penelitian Ikhsandi (2017)

yang mengungkapkan scalp pada pisang Ambon kuning muncul berbentuk

globular dan berwarna putih. Jaringan tersebut merupakan bahan yang digunakan

untuk menginduksi pembentukan embriogenic cell suspension (ECS). Hal

tersebut didukung oleh hasil penelitian Sholi dkk. (2009) mengungkapkan bahwa

scalp diidentifikasi sebagai jaringan meristem dengan karakter cauliflower like-

structures yang berupa clupms kompak yang dinduksi sebagai bahan dalam

pembentukan ECS. Menurut Stroose dkk.(2005) mengungkapkan bahwa scalp

merupakan metode regenerasi melalui pembentukan suspensi embrio yang

melingkupi fase persiapan jaringan meristem, induksi embrio, inisiasi, penstabilan

jaringan kemudian regenerasi tanaman.  Melalui pengertian itu scalp dapat

diidentifikasi sebagai jaringan meristem yang memiliki kemampuan untuk

beregenerasi melalui embrio.

2.5  Thidiazuron

Thidiazuron (TDZ) merupakan salah satu jenis sitokinin yang sering digunakan

dalam kultur jaringan. Menurut Murthy (1997) bahwa Thidiazuron (TDZ: N-

phenyl-N'-1,2,3-thidiazol-5-ylurea) merupakan senyawa derivat phenyl-urea yang
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awalnya dikembangkan untuk memanen buah kapas secara mekanis.  Kemudian

zat ini dikenal sebagai zat pengatur tumbuh pada berbagai macam jenis tanaman

secara in vitro serta memiliki kemampuan dalam menginduksi kalus sampai

pembentukan embrio somatik. Pada teknik kultur in vitro tanaman, sitokinin dapat

digunakan secara tunggal atau dikombinasikan dengan auksin, bergantung pada

bahan tanaman yang digunakan dan tujuan yang ingin dicapai.

TDZ merupakan sitokinin yang memiliki efektivitas lebih dibanding dengan

sitokinin lain dalam kultur jaringan.  Dengan konsentrasi kurang dari 0,1 µM,

TDZ menghasilkan proliferasi tunas aksilar lebih baik (Lee, 2005).  Meskipun

TDZ memiliki efektivias yang lebih baik namun di Indonesia relatif sulit

diperoleh dan harganya realtif mahal (Yusnita, 2003).  TDZ memiliki bobot

molekul sebesar 220,25 g/mol dengan rumus molekul C9H8N4OS dan rumus

bangun pada Gambar 2.

Gambar 1. Struktur Molekul Thidiazuron

Menurut Murthy (1997), TDZ dikategorikan sebagai sitokinin karena

menghasilkan respon yang mirip seperti yang dihasilkan oleh sitokinin alami

(endogenous). Beberapa pemberian perlakuan menggunakan sitokinin juga dapat

meningkatan auksin endogen, etilen dan ABA. Murch dkk. (1997) menjelaskan

bahwa TDZ menstimulasi perbanyakan yang diakibatkan dari meningkatnya asam
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absisat, proline dan ion-ion tertentu. Jones dkk. (2007) menemukan bahwa fraksi

rendah TDZ mampu merangsang embriogenesis pada sel yang kompeten.

Hasil study Ikhsandi (2017) mengungkapkan bahwa penggunaan TDZ dengan

konsentrasi 0,5 – 1,5 mg/l dapat meningkatkan jumlah scalp dan tunas.  Hal

serupa diteliti oleh Mithila dkk. (2003) melaporkan bahwa penggunaan TDZ pada

konsentrasi rendah dapat menginduksi pembentukan organ pada eksplan tanaman

bunga african violets, namun pada dosis yang lebih tinggi (5 – 10 µM = 1,1 – 2,2

mg/l) dapat menginduksi pembentukan embrio somatik. Guo (2011) menjelaskan

bahwa TDZ berpengaruh dalam meningkatkan akumulasi ion mineral yang

menginduksi regenerasi tanaman.  TDZ dengan jumlah relatif rendah dapat

meningkatkan multiplikasi tunas atau embriogenesis somatik pada beberapa

tanaman.
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III.  BAHAN DAN METODE

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung, Bandar Lampung pada September 2017 hingga

April 2018.

3.2  Bahan Tanaman

Kultivar yang digunakan adalah pisang ‘Tanduk’ yang mempunyai genom AAB.

Eksplan yang digunakan pada penelitian ini berupa tunas anakan pedang (sword

sucker) yang berasal dari bonggol (Gambar 2). Bahan tanam didapatkan dari

Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur.

Gambar 2. Anakan Pedang (sword sucker) pisang ‘Tanduk’.
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Bonggol anakan pisang diambil dari indukan yang tidak bergejala penyakit.

Pengambilan bonggol dilakukan dengan menggali tanah di sekitar anakan,

kemudian bonggol anakan dipisahkan dari rumpun induk menggunakan golok.

Bonggol yang digunakan memiliki diameter ±12 cm dengan tinggi ±50 cm.

3.3  Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap (RAL). Percobaan tersebut

dilaksanakan dengan faktor tunggal, yaitu penambahan ZPT berupa TDZ

sebanyak delapan taraf konsentrasi (0,5; 1,0; 1,5; 2; 2,5; 3; 3,5; dan 4 mg/l).

Masing- masing dari perlakuan tersebut ditambahkan ke dalam media dasar MS

(Murashige dan Skoog). Setiap perlakuan diulang tiga kali. Masing-masing

satuan percobaan terdiri dari 6 – 7 botol kultur dengan jumlah 1 eksplan per botol.

Homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett dan jika terpenuhi dilanjutkan

analisis ragam dengan pemisahan nilai tengah menggunakan uji beda nyata

terkecil (BNT) pada taraf 5%.

3.4  Sterilisasi Alat

Sterilisasi alat dalam teknik kultur jaringan merupakan hal yang paling penting

untuk menciptkan kondisi yang aseptik. Botol kultur merupakan wadah dimana

media dan eksplan diletakkan. Sebagai wadah maka haruslah botol tersebut steril

dari mikroorganisme yang menyebabkan kontaminasinya media maupun eksplan.

Sterilisasi botol dilakukan melalui 2 tahapan.  Tahap pertama dilakukan sterilisasi

botol hasil kultur sebelumnya menggunakan autoklaf Budenberg selama 30 menit
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pada suhu 121oC dan tekanan 1,2 kg/cm2.  Selanjutnya botol dicuci dengan

menghilangkan sisa agar dan tanaman di dalam botol, kemudian label dibersihkan

dari dinding botol. Botol yang telah dicuci kemudian direndam selama 1 malam

dalam air yang telah ditambahkan detergen 2 g/l dan 100 ml/l disinfektan berupa

larutan pemutih komersial (Bayclin 5,25% NaOCl). Tahap kedua botol dicuci

menggunakan alat pembersih botol pada seluruh bagiannya hingga bersih lalu

dibilas di bawah air mengalir. Selanjutnya botol direndam di dalam air panas

selama 15 menit, kemudian botol ditiriskan lalu ditutup dengan plastik anti panas

dan diikat dengan karet.  Setelah itu botol tersebut disterilisasi tahap akhir

menggunakan autoklaf Tommy selama 30 menit pada suhu 121oC dan tekanan 1,2

kg/cm2.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa alat diseksi (pinset dan

scaple), keramik, cawan petri, gelas ukur, kapas, dan botol Schott. Sterilisasi alat

alat berupa pinset, skalpel, keramik dan cawan petri distrilisasi dalam kondisi

terbungkus kertas dan dimasukkan dalam plastik tahan panas. Untuk menyiapkan

air steril, botol schott diisi air hingga ¾ volumenya lalu ditutup tidak terlalu rapat.

Kemudian untuk sterilisasi kapas yaitu kapas bersih dimasukkan dalam botol

kultur steril. Gelas ukur diberi penutup pada bagian mulutnya menggunakan

kertas alumunium foil dan plastik tahan panas. Seluruh alat tersebut disterilisasi

menggunakan autoklaf Tommy selama 30 menit pada suhu 121oC dan tekanan 1,2

kg/cm2.
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3.5  Pembuatan Media

Media adalah salah satu komponen penting dalam perbanyakan tanaman secara in

vitro. Media kultur yang digunakan adalah media agar yang mengandung semua

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanamam baik unsur hara makro maupun  mikro.

Media dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah media MS (Murashige

and Skoog, 1962).  Penelitian ini menggunakan dua jenis media, yaitu media

prakondisi dan media perlakuan. Media prakondisi ditunjukkan untuk

merangsang pertumbuhan awal eksplan dan untuk mendapatkan eksplan yang

bebas dari kontaminasi. Media prakondisi terdiri dari garam-garam media MS,

200 mg/l asam askorbat, 150 mg/l asam sitrat dan penambahan ZPT berupa

benzylaminopurine (BAP) sebanyak 5 mg/l.  Setelah 4 MST eksplan steril dengan

respon yang baik dan dipilih sesuai kriteria dipindah ke media perlakuan.  Media

perlakuan terdiri dari penambahan 8 taraf konsentrasi TDZ yaitu (0,5; 1,0; 1,5;

2,0; 2,5; 3,0; 3,5; 4,0) mg/l pada media dasar MS.

Tabel 1. Jenis media perlakuan dengan Penambahan  ZPT pada media dasar MS
(Murashige dan Skoog, )

Jenis Media
Kandungan ZPT Dalam MS
BAP TDZ

Prakondisi ( 4 minggu( 5mg/l -
Perlakuan ke-
(8 minggu)

Regenerasi Scalp
(4minggu)

1 - 0,5 mg/l
2 - 1,0 mg/l
3 - 1,5 mg/l
4 - 2,0 mg/l
5 - 2,5 mg/l
6 - 3,0 mg/l
7 - 3,5 mg/l
8 - 4,0 mg/l

5mg/l -
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Sebelum dilakukan pembuatan media perlu disiapkan peralatan gelas dan non

gelas terlebih dahulu. Peralatan tersebut terlebih dahulu dicuci dengan air

mengalir dan dibilas dengan aquades.  Alat tersebut berupa pinset, spatula,

magnetic stirrer, panci, gelas ukur (10; 100; 250; 2000 ml), gelas beaker (200;

1000; 2000 ml), dan labu ukur (500; 1000 ml).

Pembuatan media prakondisi dilakukan dengan melarutkan garam-garam MS, 200

mg/l asam askorbat, 150 mg/l asam sitrat, BAP 5 mg/l, dan 30 gr sukrosa hingga

homogen. Penghomogenan bahan tersebut dilakukan dengan magnetic stirrer.

Setelah homogen larutan ditera hingga mencapai volume 1 liter menggunakan

labu ukur dan ditetapkan pada pH 5,8. Sedangkan pada media perlakuan garam

garam MS yang sudah larut ditambahkan sebanyak 150 mg/l asam askorbat, 50

mg/l asam sitrat, 150 ml/l CW (coconut water), TDZ sesuai taraf konsentrasi

masing-masing, dan 30 gr sukrosa. Pada media perlakuan dilakukan modifikasi

vitamin MS dengan kandungan tiamin-HCl, Pirodoxin-HCl, asam nikotinat, dan

glisin masing-masing 2mg/l. Setelah itu dihomogenkan dengan magnetic stirrer.

Setelah homogen larutan ditera hingga mencapai volume 1 liter menggunakan

labu ukur dan ditetapkan pada pH 5,8. Setelah penetapan pH, media dimasukkan

ke dalam panci dan ditambahkan agar-agar atau pemadat media lalu dimasak

hingga mendidih lalu dituang pada botol kultur sebanyak ± 25 ml per botol sesuai

dengan label komposisi media. Selanjutnya media disterilisasi menggunakan

autoklaf Tommy selama 7 menit pada suhu 121oC dan tekanan 1,2 kg/cm2.

Setelah selesai, media dikeluarkan dari autoklaf dan didinginkan kemudian

disimpan dalam ruang penyimpanan media. Kemudian media ditunggu dan

digunakan minimal 3 hari untuk melihat terkontaminasi atau tidaknya media.
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3.6  Persiapan Eksplan

Eksplan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tunas. Tunas diambil dari

bonggol berupa anakan pedang kemudian diperkecil sampai panjangnya ±8 cm.

Tunas kemudian direndam dalam larutan 150 mg/l asam askorbat dan 2 g/l

fungisida mankozeb selama ± 15 menit dan dilanjut perendaman bakterisida

streptomicin selama ± 15 menit. Tunas kemudian dibawa ke dalam laboratorium

untuk dilakukan sterilisasi permukaan.

3.7  Sterilisasi dan Penanaman Eksplan

Sterilisasi permukaan eksplan dilakukan di ruang persiapan dan ruang transfer

laboratorium. Eksplan dibilas menggunakan air mengalir, kemudia ukuran

eksplan dikecilkan hingga ± 4 cm. Setelah itu eksplan dibilas dengan air mengalir

dan dicuci dengan , lalu dibilas di bawah air mengalir sehingga detergen dan

kotoran tidak lagi menempel pada permukaannya.  Eksplan yang telah bersih

kemudian dimasukkan ke dalam botol schott dan dibawa ke dalam ruang transfer

untuk proses sterilisasi selanjutnya.

Sterilisasi eksplan selanjutnya dilakukan dengan menggunakan larutan

desinfektan yang mengandung pemutih komersial (Bayclin 5,25% NaOCl).

Proses sterilisasi ini dilakukan di ruang transfer dilakukan dalam kondisi aseptik

dalam Laminar Air Flaw Cabinet (LAFC).  Strelirisasi permukaan eksplan pada

tahap ini dilakukan empat kali, yaitu dengan larutan Bayclin 50%, 30%, 15%, dan

5%.  Konsentrasi 50% dilakukan dengan cara melarutkan 50 ml Bayclin pada 50

ml air steril.  Kemudian larutan tersebut dimasukkan ke dalam botol schott yang
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telah berisi eksplan dan ditambahkan surfaktan Tween-20 sebanyak 2 tetes/100 ml

larutan.  Penambahan larutan dilakukan hingga semua eksplan terendam,

kemudian dikocok dengan menggunakan shaker selama 30 menit dengan

kecepatan 190 rpm.  Setelah itu, eksplan dibilas 3 kali menggunakan air steril

hingga tidak ada busa yang menempel.

Gambar 3. Proses sterilisasi eksplan di dalam LAF

Proses selanjutnya eksplan diperkecil kembali menggunakan alat diseksi hingga

berukuran 1,5x1,5 cm dan tinggi 1,5 - 2 cm, kemudian eksplan direndam dalam

larutan asam askorbat 150 mg/l (Gambar 3). Setelah itu eksplan dimasukkan ke

dalam botol schott steril untuk dilakukan sterilisasi lagi dengan larutan Bayclin

30% dengan penambahan surfaktan Tween-20 sebanyak 2 tetes/100 ml, dengan

cara dikocok selama 10 menit secara manual di dalam LAFC.  Setelah itu eksplan

dibilas dengan air steril sebanyak 3 kali, kemudian eksplan kembali diperkecil

hingga ukuran ±1x1 cm dan tinggi ±1 cm. Setelah itu eksplan dimasukkan ke

dalam botol schott steril baru dan diterilisasi menggunakan Bayclin 10% selama 5

menit dan dibilas dengan air steril sebanyak 3 kali. Kemudian eksplan

dimasukkan ke dalam botol schott steril yang baru dan disterilkan dengan keadaan

vaccum menggunakan Bayclin 5% tanpa surfaktan. Eksplan dibilas sebanyak 3

kali dan ditiriskan, kemudian ditanam pada media prakondisi.  Eksplan diinkubasi
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pada ruang kultur dengan intensitas cahaya 1.000 – 2.000 lux lampu cool white

flourescent dan fotoperiodesitas 24 jam terang selama 4 minggu dengan suhu

24oC ±2 oC.  Penanaman eksplan pada media prekondisi bertujuan untuk

menyeragamkan pertumbuhan tanaman dan melakukan seleksi terhadap

kontaminasi (Gambar 4).

Gambar 4. Penanaman eksplan pada media prakondisi

3.8  Subkultur pada Media Perlakuan

Subkultur ke media perlakuan dilakukan pada 4 minggu setelah tanam (MST) di

media prekondisi. Pada tahapan ini eksplan yang akan ditanam di media

perlakuan terlebih dahulu diseleksi berdasarkan homogenitasnya dan dipastikan

steril.  Eksplan diambil dari botol kultur kemudian dipotong batang semunya dan

dicacah dengan delapan sudut untuk mematahkan dominansi apikalnya.  Setelah

itu eksplan ditanam pada 8 media yang berbeda sesuai taraf konsentrasi TDZ

masing-masing dan diinkubasi kembali dalam ruang kultur dengan cahaya,

fotoperiodisitas dan suhu yang sama. Eksplan disubkultur ke media perlakuan

yang sama pada 4 minggu setelah perlakuan (MSP).
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3.9 Subkultur Scalp ke media MS + BA 5mg/l

Subkultur pada perlakuan ini dilakukan pada 8 MSP.  Pada tahapan ini scalp yang

terbentuk pada media perlakuan thidiazuron diambil dari botol kultur dan

dipisahkan dari bonggol induk. Kemudian scalp di tanam ke media MS + BA 5

mg/l dengan jumlah 4 eksplan scalp per botol. Setelah itu eksplan diinkubasi

kembali dalam ruang kultur dengan cahaya, fotoperiodisitas dan suhu yang sama.

3.10 Pengamatan

Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pertumbuhan eksplan pada media prakondisi. Pertumbuhan dan

perkembangan eksplan serta kontaminasi yang diamati hingga 4 MST

(Minggu Setelah Tanam).

2. Jumlah tunas.  Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah tunas

aksilar dan tunas apikal yang muncul pada tiap eksplan dengan ukuran ˃0,5

cm pada 8 MSP (Minggu Setelah Perlakuan).

3. Jumlah mata tunas. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah mata

tunas yang muncul pada tiap eksplan denan ukuran ≤0,5 cm pada 4 dan 8

MSP.

4. Jumlah Scalp.  Dilakukan pengamatan pada eksplan dengan melihat struktur

membengkak berwarna putih pada 8 MSP.

5. Penampilan visual eksplan.  Penampilan visual eksplan diamati dengan

mengambil gambar eksplan menggunakan kamera pada 4 dan 8 MSP.

Variabel pengamatan ini dilakukan sebagai penunjang hasil pengamatan

variabel lainnya.
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6. Jumlah Tunas. Pengamatan dilakukan dengan menghitung tunas yang muncul

pada eksplan scalp dengan ukuran ˃0,5 cm pada 4 MSP di media MS + BA 5

mg/l.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peningkatan konsentrasi TDZ dalam media Murashige dan Skoog (MS) dari

0,5 mg/l menjadi 1 mg/l dapat meningkatkan rata-rata jumlah scalp pisang

‘Tanduk’ yang dikulturkan in vitro selama 8 minggu setelah perlakuan (MSP)

dari 5,0 menjadi 6,0 scalp per eksplan. Peningkatan konsentrasi lebih lanjut

menghasilkan penurunan jumlah scalp per eksplan.

2. Media terbaik untuk pembentukan tunas pada kultur in vitro pisang ‘Tanduk’

yang berumur 8 MSP diperoleh pada media MS dengan penambahan TDZ 0,5

mg/l, yaitu dengan rata-rata jumlah mata tunas dan tunas masing yaitu 1,8 per

eksplan. Peningkatan konsentrasi TDZ lebih lanjut menghasilkan penurunan

jumlah mata tunas dan tunas per eksplan.

3. Pembentukan rata-rata jumlah tunas pada kultur in vitro eksplan scalp pisang

‘Tanduk’ dari berbagai konsentrasi TDZ yang berbeda di media MS + BA 5

mg/l pada 4 MSP tertinggi dihasilkan dari eksplan scalp yang berada di media

MS +  TDZ 0,5 mg/l yaitu 3,8 tunas per eksplan.  Eksplan scalp dari

konsentrasi TDZ > 0,5 mg/l menghasilkan penurunan jumlah tunas per

eksplan
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan agar

dilakukan penelitian dengan penggunaan rentang konsentrasi TDZ lebih rendah

untuk mempelajari pengaruh optimumnya terhadap pembentukan tunas dan scalp.

Serta dilakukannya studi lanjut mengenai penggunaan scalp hasil induksi oleh

TDZ dalam penelitian ini pada media multiplikasi tunas maupun embrio untuk

mempelajari daya regenerasi scalp yang terbentuk.
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